BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
1. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdal
kompilasi metode penelitian kuantitatif dan metodealitatif.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menggalia-data yang
bersifat kuantitatif. Metode penelitian kuantitatiigunakan dengan
didasarkan pertimbangan bahwa penelitian ini me@paproses
kajian terhadap perilaku atau aktivitas murid damugyang terlibat
dalam proses pembelajaran dengan mempergunakaa toegb.

Jenis yang dipilih adalah Penelitian Tindakan KelBRIK)
karakteristik yang khas dari penelitian ini yakmdakan (aksi) yang
berulang-ulang untuk memperbaiki proses pembelajatarutama
pada aspek pengajaran guru. Menurut Kemmis (Riya2@01: 49)
"penelitian tindakan merupakan upaya mengujicobakbeide ke
dalam praktek untuk memperbaiki atau merubah seswagar
memperoleh dampak nyata dari situasi”.

Penelitian yang dilakukan penulis vyaitu jenis peiael
tindakan kelas.Metode yang digunakan pada matesaitu dengan

metode ceramah ekspositori kemudian media yang digumakan
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yaitu dengan cara memanfaatkan media torso yangdesgkolah-
sekolah dasar.
Menurut Mc Taggart (1992) menjelskan bahwa:

Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pendekatanku
memperbaiki pengajaran dengan cara melanjutkan bakan-
perubahan dalam mempelajari akibat-akibat daril@ran-perubahan
itu,jenis dan sifat perubahan tersebut dapat terg@bagai hasil
mengajar reflektif (dikutif dari buku metode petial pendidikan
sekolah dasar ,2007:233).

Sedangkan menurut Hopkins (dalam Wiraatmadja 2Q005:1
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yangigkembinasikan
prosedur penelitian dengan tindakan substantivieisiiedakan yang
dilakukan dalam disiplin usaha seseorang untuk rhamaapa yang
terjadi sambil terlibat dalam sebuah proses pedpatkan perubahan
oleh karena itu penelitian tindakan kelas sangadatteilakukan oleh
guru untuk mengetahui kelemahan dan kekurangandpleim proses
belajar mengajar sehingga kekurangan-kekurangan d@apat
diperbaiki.Menurut Mc Niff 9 dalam Sudikin (2002)emgemukakan
bahwa dasar utama dilaksanakannya penelitian tardaklas adalah

untuk perbaikan.
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2. Desain Pendlitian
Pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian tind&kéas ini
dengan model Kemmis & Mc Taggart yang merupakamg@etangan

dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt hewi

Siklus 1 Siklus I
Rencana Rencana
Tindakan Tindakan

\ 4

A 4

Pelaksanaaan

Pelaksanaan

\4

Observasi Observasi
Refleksi Refleksi

Tabe 3.1 PTK Model Spiral Kemmisdan Mc Taggart
(diadaptasi dari Marno,2006 : 30)

Desain Kemmis ini menggunakan model yang dikersa¢si spiral
refleksi terdiri dari : (1) perencanaguanning),(2) pelaksanaan tindakan
(Action), (3) Pengamatan(observation),(4) refleksi(reflection) dalam
setiap siklus.

. Subjek dan Lokas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Bencoy #matan

Cirenghas Kabupaten Sukabumi dikelas V,dengan jumsikwa sebanyak
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23 orang yang terdiri dari 14 orang siswa peremplen 9 orang siswa

laki-laki.

. Prosedur Pendlitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan secara ipigdtir dan
kolaborasi dengan guru yang proses pelaksanaanitglulcan secara
bersiklus.Siklus yang dilakukan tidak hanya satli tedapi beberapa kali
yaitu dua kali hingga mencapai tujuan yang diingmk/akni perubahan
perbaikan dalam pembelajaran IPA yang menjadi kd@ad penelitian
ini.

Ada empat langkah penting dalam setiap siklus jtearetindakan
kelas vyaitu,perencanaan (plan), pelaksanaan (gemgamatan
(observed),dan revleksi (reflection) (Hopkins,1983Depdikbud
1999:26-27),selanjutnya pada siklus selanjutnyaisjgfegiatan yang
dilaksanakan peneliti bersama guru mitra adalahbgiesn rencana
(revised plan),pelaksanaan(action),pengamatan \dafedan refleksi
(reflection).

Prosedur penelitian terdiri atas dua siklus,setiagklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingimpalit/ntuk
mengukur kemampuan siswa untuk dapat mengenal demahami
Sistem Pencernaan Manusia secara optimal yaitwaterdiberikan
tes.Sedangkan observasi awal dilakukan untuk mahgetindakan yang

tepat dalam pelaksanaan pembelajaran.Dengan denakian diketahui
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optimalisasi kemampuan siswa dalam memahami Sidkemcernaan
Manusia.

Dari observasi awal dan evaluasi proses ,dalareksfti tetapkan
bahwa tindakan yang digunakan untuk mengoptimalkamampuan
siswa dalam mengenal dan memahami sistem pencemaausia dengan
menggunakan media torso.Prosedur pelaksanaan tpméihdakan kelas
dengan menggunakan media torso adalah sebagaitberik

1) Perencanaarpl@n)
2) Pelaksanaan Tindakaacfion)
3) Observasidgbserve)
4) Refleksi (eflection)
SIKLUS1
Pra Tindakan
a. Permintaan izin untuk melakukan penelitian kepadgala
sekolah
b. Observasi ,kegiatan ini dilakukan untuk mendapati@mbaran
awal tentang kegiaan belajar mengajar IPA dikeias.
c. ldentifikasi masalah,langkah ini diawali dengan geemalisis
dan langkah berikutnya menganalisis KTSP.
1). Perencanaan
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)akang
dilaksanakan sesuai dengan kompetensi dasar di&atiomyang

dipilih dengan menggunakan media torso.
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b. Membuat Lembar Kerja Siswa untuk mengukur kemampuan

siswa dalam mengenal dan memahami sistem pencernaan
manusia.,melalui media torso.
. Membuat lembar observasi ,hal ini dimaksudkan umhefihat
kondisi pembelajaran dikelas ketika menggunakanartedso.
. Membuat angket untuk menganalisis sikap dan taraggajswa
terhadap materi yang disampaikan.
Pelak sanaan
a. Melakukan apersepsi dengan menyajikan materi yamgahs
dipelajari sebelumnya pada pembelajaran IPA .
b. Siswa dimotivasi untuk merangsang minat dan sikapalam
pembelajaran
c. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilaksamn
d. Menyajikan alat yang digunakan untuk pelaksanaan
pengamatan terhadap proses pembelajaran
e. Melaksanakan tindakan penelitian sesuai dengan RiPR
telah dirancang dengan menggunakan media torso
f.. Observer mengamati siswa dalam proses pembelajaran
Observasi
Proses observasi dilaksanakan pada saat pendiitcarkan
kelas berlangsung oleh pengamat dengan mengguriakavar
observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya.Oésierv

dimaksudkan untuk mengetahui pelaksanaan pembsaiaji?A
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yang dilaksanakan guru dan siswa.Peneliti dan wbser
mengamati,mengenali dan mendokumentasikan prosés,ha
pengaruh dan masalah baru yang mungkin saja mwsatama
tindakan kelas dilakukan.Pada tahap ini dikumpuldata berupa
LKS,angket,dan tes tertulis.Hasil observasi ini rak@ijadikan
bahan analisis dan dasar refleksi terhadap tindaglkang telah
dilakukan dan bagi penyusunan rencana tindakanjsaiga.
4). Refleksi
Dalam tahap ini hasil yang didapat melalui Lembarj&
Siswa,pedoman observasi,angket,dan dibahas dansklistkan
setelah dibahas dan didiskusikan,kemudian di itlleasi
kelemahan dan kelebihan selama proses pembeldjarEamgsung
dan apa saja yang belum dapat dicapai pada sikRefleéksi
dilakukan secara kolaboratif antara peneliti denghgerver dan
hasil refleksi ini,peneliti dengan guru merumuskambali rencana
pembelajaran untuk ditindaklanjuti pada siklus kenya yaitu
pada siklus II.
SIKLUSII
1). Perencanaan
a. Merevisi dan membuat Rencana Pelaksanaan Pembhbaelajar
(RPP) yang akan dilaksanakan sesuai dengan konspetgsar

dan indikator yang dipilih dengan menggunakan memiso.
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b. Membuat dan merancang kembali Lembar Kerja Sisvtakun
mengukur kemampuan siswa dalam mengenal dan memaham
sistem pencernaan manusia melalui media torso

c. Membuat lembar observasi ,hal ini dimaksudkan untekhat
kondisi pembelajaran dikelas ketika menggunakan diaer
torso.

d. Membuat angket untuk menganalisis sikap dan taraggap
siswa terhadap materi yang disampaikan

e. Membuat alat peraga yang diperlukan dan merancang
instrument pengumpulan data

2). Pelaksanaan

a. Melakukan apersepsi dengan menyajikan materi yadghs
dipelajari sebelumnya dan menambah materi yangnbelu
dipelajari pada pertemuan sebelumnya pada pemitsiaja
IPA.

b. Siswa dimotivasi untuk merangsang minat dan sikapny
dalam pembelajaran

c. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilaésam

d. Menyajikan alat yang digunakan untuk pelaksanaan
pengamatan terhadap proses pembelajaran

e. Melaksanakan tindakan penelitian sesuai dengan YRiPg
telah dirancang dengan menggunakan media torso.

f. Observer mengamati siswa dalam proses pembelajaran
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3). Observasi
Proses observasi dilaksanakan pada saat pemelit
tindakan kelas berlangsung oleh pengamat dengaggueakan
lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelui@bgarvasi
dimaksudkan untuk mengetahui pelaksanaan pemleetaj&A
yang dilaksanakan guru dan siswa. Peneliti dan reése
mengamati,mengenali dan mendokumentasikan prosés,ha
pengaruh dan masalah baru yang mungkin saja mwwedaina
tindakan kelas dilakukan.
4). Refleksi
Dalam tahap ini hasil yang didapat melalui Lembairj&
Siswa ,pedoman observasi,angket dan catatan lapatigahas
dan di diskusikan setelah dibahas dan didiskugikeamudian di
identifikasi kelemahan dan kelebihan selama proses
pembelajaran berlangsung dan apa saja yang dapatpdikan
setelah siklus | dan siklus Il dilaksanakan.
D. Instrumen Penelitian
Alat pengolahan data yang digunakan adalah LembarjaK
Siswa,pedoman observasi dan angket.
a) Lembar Kerja Siswa diberikan bertujuan untuk meroleér
informasi mengenai kemampuan siswa dalam mengearal d

memahami Sistem atau organ pencernaan Manusizgggehi
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proses berfikir ,mengingat dan memahami dalam pkxjalvan
IPA dapat dievaluasi.

b) Observasi kelas bertujuan untuk mendapatkan gambara
tentang hal-hal yang berkaitan dengan aktivitaswasis
,kerjasama siswa,memahami dan sikap demokratis.

c) Angket yang digunakan dalam hal ini diharapkan tlapa
memberikan gambaran mengenai ~ aspek-aspek yang
dikembangkan menurut pandangan siswa pembelajagtaiun
pemanfaatan media torso.

E. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dikumpulkan dan diolah = sedemiki
rupa,hingga hasilnya dapat disajikan sebagai baimémk dianalisis dan
dalam penelitian ini dapat memberi gambaran mengakiavitas siswa
dan ketuntasan belajar setelah mengikuti pembalajadengan

pemanfaatan media torso.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan diijzditarkan

sebagai berikut:
1. TesHasl Belajar
Data tes dilaksanakan disetiap siklus yang ditujukatuk
mengetahui perkembangan kemampuan pemahaman stapai
nilai tes hasil belajar siswa digunakan dengan sugsalpagai berikut:

N=> Skor jawaban subjek
> Skor ideal KeterangdsiNilai
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Hasil tes tertulis terdapat materi pembelajaran dikategorikan

sebagai berikut:
Angka Kategori
9-10 Sangat baik
75-8 Baik
55-7 Cukup
4-5 Kurang
<4 Buruk

Selain untuk persentase kemampuan pemahaman siswa
digunakan penilaian sebagai berikut:
Persentase yang digunakan adalah sebagai berikut:

Peresentased=Skor total subjek x 100%

> Skor maksimum

Kualitas kemampuan pemahaman dikelompokan mengdghri:

90%-100 % Sangat baik A
75% -80% Tinggi B
55%-70% Sedang C
40%-50% Rendah D
<40% Sangat rendah E
. Observasi

Menurut kasbolah (1988/1999:91),0bservasi adalamuae
kegiatan yang ditunjukan untuk  mengamati,merekamn da
mendokumentasikan setiap indikator dari proseshdait yang dicapai
(perubahan yang terjadi) baik yang ditimbulkan oletdakan yang

terencana maupun akibat sampingannya.
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Dalam observasi ini ,peneliti mendatangi lapangakagi
penelitian untuk mengamati,melihat dan mencatabdgai hal yang
dianggap berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Observasi sebagai metode formal pengumpulan data
memberikan kelebihan penting pertama,peneliti neerekperilaku
sebagai mana adanya,kedua,metode ini dapat digunaleam
berbagai lingkungan dan yang telah dialami yaitulgdes sehari-hari
.Sebagian besar observasi terpusat pada satuedidutiga dimensi
standar:situasi dimana interaksi berlangsung,perileerbuka pada
subjek dalam situasi tersebut,dan pola-pola konasni&ntar subjek.

Dalam penilaian ini observasi dilakukan terhadapekguhan
rangkaian pembelajaran IPA SD dengan mengamati nebpga
langkah-langkah yang ditempuh dalam penerapan deatan media
torso dalam pemahaman siswa.

. Angket

Angket merupakan sejumlah daftar pertanyaan yaamildin
oleh peneliti terhadap siswa dengan meminta jawalsngan dasar
pengetahuan dan keyakinan pribadinya masing-magarg angket

diberikan kepada siswa setelah proses pembelsgatesai.



